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Abstrak  

 Di era covid 19 ini banyak oarang orang yang terpapar covid 19, disebabkan karena masih banyak 

masyarakat yang tidak mematuhi protocol kesehatan, virus ini dapat menularkan masyarakat melaui 

saluran pernapasan dan sentuhan, oleh karena itu Indek pembangunan kesehatan masyarakat (IPKM) di 

era covid 19 ini sangatlah penting untuk mengetahui kesehatan masyarakat Indonesia, diharapkan dengan 

adanya indek pembangunan kesehatan masyarakat ini dapat mengurangi atau mencegah orang orang agar 

tidak terpapar covid 19. Indek pembangunan Kesehatan masyarakat ini akan dihitung menggunakan 

Formula metode TOPSIS berdasarkan penelitian pada tahun 2014 dengan menggunakan Riskesdas 2013 

perhitungan indicator kesehatannya telah disempurnakan dan jumlah indicator yang digunakan berjumlah 

30 indikator dan 7 indikator (subindeks), untuk subindeks penyakit menular ini terdapat 3 subindeks yaitu 

sanitasi, cakupan air bersih dan cuci tangan, Untuk di era covid 19 ini akan di tambahkan sub indeks 

penggunaan Masker dan jaga jarak. 

Hipotesi yang diharapkan dari penelitian ini memperoleh hasil perhitungan menggunakan proses metode 

TOPSIS, indek pembangunan kesehatan masyarakat (IPKM) di era covid 19 ini sangat sesuai dengan 

anjuran pemerintah dalam menerapkan protocol kesehatan dimana pada hasil perhitungan metode 

TOPSIS pada alternative penyakit menular ISPA dan Pneumonia Penggunaan masker menjadi prioritas 

utama untuk mencegah penularan, prioritas kedua adalah jaga jarak, prioritas ketiga adalah sanitasi, 

prioritas keempat mencuci tangan dan prioritas ke lima adalah air bersih. . 
 

Kata Kunci: Covid19, Indeks, TOPSIS, Kesehatan, Prilaku Masyarakat . 
     

PENDAHULUAN   
 Di era covid 19 ini banyak sekali kekhawatiran masyarakat akan adanya virus yang dapat menularkan 

kepada seseorang, oleh karena itu pemerintah menetapkan protocol kesehatan yang wajib dilakukan oleh 

masyarakat baik ditingkat daerah kabupaten dan Kota[1]. Dikarena masih banyak masyarakat yang tidak 

mematuhi protocol kesehatan, virus ini dapat menularkan masyarakat melaui saluran pernapasan dan 

sentuhan, oleh karena itu Indek pembangunan kesehatan masyarakat (IPKM) di era covid 19 ini sangatlah 

penting untuk mengetahui kesehatan masyarakat Indonesia, diharapkan dengan adanya indek 

pembangunan kesehatan masyarakat ini dapat mengurangi atau mencegah orang orang agar tidak terpapar 

covid 19. Indek pembangunan Kesehatan masyarakat ini akan dihitung menggunakan Formula metode 

TOPSIS berdasarkan penelitian pada tahun 2014 dengan menggunakan Riskesdas 2013 perhitungan 

indicator kesehatannya telah disempurnakan dan jumlah indicator yang digunakan berjumlah 30 indikator 

dan 7 indikator (subindeks), untuk subindeks penyakit menular ini terdapat 3 subindeks yaitu sanitasi, 

akupan air bersih dan cuci tangan, Untuk di era covid 19 ini akan di tambahkan sub indeks penggunaan 

Masker dan jaga jarak. 
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Penyebab menularnya virus ini juga disebabkan prilaku masyarakat yang tidak disiplin dalam mematuhi 

protocol kesehatan, dan kuarang ketatnya pemerintah dalam melakukan lockdown disetiap wilayah ada 

yang melakukan lockdown dan ada juga yang tidak melakukan Lockdown. Berbagai  upaya telah 

dilakukan pemerintah dalam menanggulangi wabah covid 19 ini namun masih saja banyak orang yang 

terpapar covid 19.  

Dalam penelitian IPKM pada tahun 2013 prilaku masyarakat juga memiliki kecenderungan  penyebab 

penyakit menular dapat dengan mudah menularkan kepada masyarakat. Oleh karena itu pentingnya 

pembangunan kesehatan masyarakat agar peduli terhadap kesehatanya dimasing masing wilayah sehingga 

masyarakat dapat terbiasa hidup sehat dan terbiasa mengikuti protocol kesehatan di era covid 19. Penyakit 

menular dapat menjadi prioritas intervensi karena sifat menularnya  yang bisa menyebabkan wabah dan 

kematian. Penyebabnya yaitu kurangnya akses air bersih dan sarana sanitasi yang layak di pemukiman 

dan tempat umum. Selain itu, perubahan perilaku yang paling sederhana yaitu mencuci tangan dengan 

sabun, diharapkan dapat menurunkan prevalensi penyakit menular. Melalui peningkatan cakupan tiga 

indikator tersebut maka akan sekaligus meningkatkan tiga nilai subindeks yaitu penyakit menular, 

kesehatan lingkungan, dan perilaku kesehatan. Hasil akhir dari peningkatan nilai tiga subindeks maka 

akan meningkatkan nilai IPKM kabupaten/ kota. 

Nilai IPKM dapat digunakan Kabupaten/ Kota sebagai dasar dalam merencanakan program pembangunan 

kesehatan dan menentukan alokasi anggaran kesehatan daerah. Manfaat lain dari IPKM sebagai bahan 

advokasi untuk meningkatkan peringkat provinsi, kabupaten/kota berdasarkan permasalahan di masing-

masing sub indeks. 

untuk subindeks penyakit menular ini terdapat 3 subindeks yaitu sanitasi, cakupan air bersih dan cuci 

tangan, Untuk di era covid 19 ini akan di tambahkan sub indeks penggunaan Masker dan jaga jarak. Dari 

subindeks yang telah di tambahkan akan dihitung menggunakan metode TOPSIS sehingga dari dari 

masing masing subindeks di era covid19 ini akan menunjukan perangkingan berdasarkan subindeks yang 

Tepat.  

1.1 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini pembangunan Indikator indeks kesehatan masyarakat di era covid19 menggunakan 

metode TOPSIS akan dibatasi dengan hal ahal sebagai berikut. 

1.Perhitungan menggunakan metode TOPSIS untuk mendapatkan indeks Alternatif untuk penyakit 

menular yang disebabkan oleh Ispa, peneumonia, TB Paru, Hepatitis, Diare. 

2.Data yang digunakan berdasarkan Data laporan Riskesda 2018 mengenai penyakit menular, Data 

tersebut akan diolah menggunakan Metode TOPSIS sehingga akan di Hasilkan subindks Alternatif 

kesehatan yang harus dilakukan oleh masyarakat 

  
METODE 
 Untuk penelitian ini digunakan literature dari journal keperawatan padjajaran (JKP) yang berjudul 

Identifikasi Indikator dalamIndeks pembangunan Kesehatan Masyarakat (IPKM) untuk meningkatkan 

Nilai Sub indeks Penyakit menular yang dilakukan oleh Ika darmayanti dan Dwi Hapsari T dari 

Puslitbang Kesehatan Masyarakat. Penyakit menular dapat menjadi prioritas intervensi karena sifat 

menularnya  yang bisa menyebabkan wabah dan kematian. Penyebabnya yaitu kurangnya akses air bersih 

dan sarana sanitasi yang layak di pemukiman dan tempat umum. Selain itu, perubahan perilaku yang 

paling sederhana yaitu mencuci tangan dengan sabun, diharapkan dapat menurunkan prevalensi penyakit 

menular. Melalui peningkatan cakupan tiga indikator tersebut maka akan sekaligus meningkatkan tiga 

nilai subindeks yaitu penyakit menular, kesehatan lingkungan, dan perilaku kesehatan. Hasil akhir dari 

peningkatan nilai tiga subindeks maka akan meningkatkan nilai IPKM kabupaten/ kota. 
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Nilai IPKM dapat digunakan Kabupaten/ Kota sebagai dasar dalam merencanakan program 

pembangunan kesehatan dan menentukan alokasi anggaran kesehatan daerah. Manfaat lain dari IPKM 

sebagai bahan advokasi untuk meningkatkan peringkat provinsi, kabupaten/kota berdasarkan 

permasalahan di masing-masing subindeks [2]. 

Dengan mengguanakan data Laporan Riskesdas 2013 dan 2018 ini akan di olah dengan 

menggunakan metode TOPSIS. Metode TOPSIS kepanjangan dari   Teknnik for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) merupakan metode yang digunakan untuk pendukung pengambilan 

keputusan sebagai solusi terhadap suatu kasus dengan pilihan keadaan terdekat atau dengan keadaan 

terjauh[3]. 

Rumusan Masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Metode TOPSIS 

Metode TOPSIS kepanjangan dari   Teknnik for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS) merupakan metode yang digunakan untuk pendukung pengambilan keputusan sebagai solusi 

terhadap suatu kasus dengan pilihan keadaan terdekat atau dengan keadaan terjauh. Dalam metode 

penelitian ini ada bobot dan atribut yang dibutuhkan untuk menentukan Indeks Penularan yang akan 

diambil [4].  Adapun atributnya adalah:   

C1 = nilai ISPA 

C2 = nilai peneumonia 

C3 =  nilai TB Paru 

C4 = nilai Diare 

C5 = nilai  Malaria 

C6 = nilai Filariasis 

Untuk menentukan Peringkat Rangking dapat digunakan Atribut sebagai berikut : 

1.1= Sanitasi 

2.2= Cakupan Air Bersih 

3.3= Cuci Tangan 

4.4= Penggunaan Masker 

5.5= Jaga Jarak 

Ada pun proses perhitungan menggunakan metode TOPSIS adalah menggunakan formula sebagai berikut  

1.Menentukan Matrik Normalisasi 

     

2.Meng hitung Matrik Normalisasi terbobot 

 

V=r*w     

 

3. Meng hitung Matrik solusi ideal Positif dan Negatif. 

A+ =(y1+, y2+,....,yn+) 

 

A-=(y1-, y2-,...., yn- ) 

 

4.Meng hitung jarak Matrik solusi ideal Positif dan Negatif. 

 

 
 

5.Meng hitung Nilai preferensi untuk setiap alternative. 

 ( 1 ) 

( 2 ) 

( 3 ) 

( 4 ) 
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 Data yang  digunakan pada ini adalah data skunder yaitu data Laporan Riset kesehatan Dasar tahun 2013 

dan 2018 untuk mendapatkan Nilai Indikator ISPA menggunakan rumus seperti  Tampak Pada gambar1 

di bawah ini. 

 
Gambar 1 Rumus yang digunakan untuk Nilai ISPA 

Untuk mendapatkan nilai indicator pada pneumonia menggunakan rumus seperti  Tampak Pada gambar2 

di bawah ini. 

 
Gambar 2 Rumus yang digunakan untuk Nilai pneumonia. 

Untuk mendapatkan nilai indicator pada TB Paru menggunakan rumus seperti  Tampak Pada gambar3 di 

bawah ini. 

 
Gambar 3 Rumus yang digunakan untuk Nilai TB Paru. 

Untuk mendapatkan nilai indicator pada Hepatitis menggunakan rumus seperti  Tampak Pada gambar4 di 

bawah ini. 

 
Gambar 4 Rumus yang digunakan untuk Nilai Hepatitis. 

Untuk mendapatkan nilai indicator pada Diare menggunakan rumus seperti  Tampak Pada gambar5 di 

bawah ini. 

( 5 ) 
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Gambar 5 Rumus yang digunakan untuk Nilai diare. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Berdasarkan hasil laporan Riskesdas 2013 dan 2018 disimpulkan mengenai penyakit menular 

yang terdiri dari Ispa, peneumonia, TB Paru, Hepatitis, Diare dipengaruhi oleh subindeks sanitasi, 

cakupan air bersih dan cuci tangan . di era covid 19 dalam penelitian ini menambahkan sub indeks 

penggunaan masker dan jaga jarak, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai subideks yang yang tepat 

di era covid 19 berdasarkan alternative menggunakan metode TOPSIS. 

 

3.1 ISPA  

Gejala ISPA melalui pertanyaan yang menanyakan demam, batuk kurang dari 2 minggu, pilek/hidung 

tersumbat dan sakit tenggorokan. Jika responden menjawab pernah mengalami gejala demam, batuk 

kurang dari 2 minggu, pilek/hidung tersumbat dan/atau sakit tenggorokan, maka responden dianggap 

mengalami ISPA. 

Tabel 3.1 Perhitungan metode TOPSIS menggunakan Data Laporan Riskesda 2018 mengenai ISPA 

 
Tabel 3.1 merupakan perhitungan menggunakan metode TOPSIS berdasarkan Proses perhitungan Metode  

TOPSIS menggunakan data Laporan Riskesda 2018.dimana D1 merupakan  diagnosis oleh tenaga 
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kesehatan (dokter, perawat atau bidan) di tingkat propinsi yang menangani Inspeksi saluran pernapasan 

Akut (ISPA), D2 : menurut diagnosis oleh tenaga kesehatan (dokter, perawat atau bidan) atau gejala yang 

pernah dialami oleh ART, dari data D1 dan D2 dilakukan berdasarkan Proses metode TOPSIS 

menggunakan formula/Rumus 1,2,3 dan 4 dari Hasil rumus 4 akan di kalikan dengan hasil Laporan 

Riskesda 2013 dimana subindeks kesehatan yang terdiri dari sanitasi 0,147, air bersih 0,016, cuci tangan 

0,064 sedangkan penggunaan masker dan  jaga jarak merupakan tambahan subindks di era covid 19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 perhitungan Subindeks kesehatan  data penelitian IPKM 2013 menggunakan metode TOPSIS 

 
Tabel 3.2  merupakan  porses ke 5 atau proses akhir yang menyatakan bahwa  Inspeksi Saluran 

pernapasan  akut (ISPA) ditambahkan subindeks di era covid 19 penggunaan masker adalah peringkat 

pertama, jaga jarak peringkat 2, sanitasi peringkat 3, cuci tangan peringkat 4 dan di peringkat 5 adalah air 

bersih. 

 

3.2 Pneumonia 

Pneumonia merupakan diagnosis penderita radang paru  dengan atau tanpa dilakukan foto dada (foto 

rontgen) oleh tenaga kesehatan. 

Tabel 3.3 Perhitungan metode TOPSIS menggunakan Data Laporan Riskesda 2018 mengenai Pneumonia 
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Tabel 3.3 D1 merupakan  diagnosis oleh tenaga kesehatan (dokter, perawat atau bidan) di tingkat propinsi 

yang menangani Pneumonia  , D2 : menurut diagnosis oleh tenaga kesehatan (dokter, perawat atau bidan) 

atau gejala yang pernah dialami oleh ART, dari data D1 dan D2 dilakukan berdasarkan Proses metode 

TOPSIS menggunakan formula/Rumus 1,2,3 dan 4 dari Hasil rumus 4 akan di kalikan dengan hasil 

Laporan Riskesda 2013 dimana subindeks kesehatan yang terdiri dari sanitasi 0,147, air bersih 0,016, cuci 

tangan 0,064 sedangkan penggunaan masker dan  jaga jarak merupakan tambahan subindks di era covid 

19. 

Tabel 3.4 perhitungan Subindeks kesehatan  data Penelitian IPKM 2013 menggunakan metode TOPSIS 
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Tabel 3.4  merupakan  porses ke 5 atau proses akhir yang menyatakan bahwa  Pneumonia ditambahkan 

subindeks di era covid 19 penggunaan masker adalah peringkat pertama, jaga jarak peringkat 2, sanitasi 

peringkat 3, cuci tangan peringkat 4 dan di peringkat 5 adalah air bersih. 
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PENUTUP 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan menggunakan proses 

metode TOPSIS, indek pembangunan kesehatan masyarakat di era covid 19 ini sangat sesuai dengan 
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anjuran pemerintah dalam menerapkan protocol kesehatan dimana pada hasil perhitungan metode 

TOPSIS pada alternative penyakit menular ISPA dan Pneumonia Penggunaan masker menjadi prioritas 

utama untuk mencegah penularan, prioritas kedua adalah jaga jarak, prioritas ketiga adalah sanitasi, 

prioritas keempat mencuci tangan dan prioritas ke lima adalah air bersih. 

Saran 

Rekomendasi pada penelitian ini sesuai anjuran pemerintah di era covid 19 ini penerapan protocol 

kesehatan sangatlah penting dipatuhi oleh semua lapisan masyarakat diseluruh wilayah kabupaten dan 

kota. 
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